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Abstract

Edmodo is one of the internet-based learning media. Currently the internet is very important
role in the world of education. Edmodo and the Internet is one form or product of the
development of technology and communication. In the digital age of education much use the
Internet as an intermediary in learning. Edmodo is one form of communication technology
development that utilizes the internet in its operation. Therefore schools and educators play an
important role also in the utilization of internet-based learning media so that learners can take
advantage of in accordance with the required functions positively.
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PENDAHULUAN

Kegiatan belajar dan pembelajaran merupakan suatu usaha yang amat strategis untuk
mencapai tujuan yang diharapkan (Naniek Kusumawati, 2017). Proses pembelajaran di dalam
kelas lebih banyak diarahkan kepada siswa untuk menghafal informasi tanpa dituntut untuk
memahami dan mengembangkan informasi yang diingat dalam kehidupan sehari-hari.
Permasalahan tersebut dikarenakan guru kurang memanfaatkan penggunaan media pembelajaran
pada saat pembelajaran (Susilana dan Riyana dalam Naniek Kusumawati, 2016). Perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini membawa perubahan besar pada semua aspek kehidupan
manusia. Perkembangan yang signifikan pada teknologi komunikasi serta persaingan manusia
yang semakin kompleks mampu mencetak manusia yang berkualitas dan mampu berperan di era
teknologi guna mengikuti tuntutan zaman.

Teknologi dan komunikasi sangat berpengaruh dalam kegiatan belajar mengajar.
Teknologi dalam pembelajaran sekarang ini juga tidak lepas dari pemanfaatan internet sebagai
sarana penghubungnya. Pembelajaran yang memanfaatkan teknologi merupakan wujud dari
pembelajaran di era digital. Selain universitas, sekolah pun banyak yang memanfaatkan
perkembangan teknologi komunikayasi itu edmodo sebagai media dalam pembelajarannya.
Sekolah-sekolah baik itu SD,SMP maupun SMA sekarang sudah banyak yang memanfaatkan
edmodo sebagai media dalam pembelajaran. Pemanfaatan teknologi komunikasi untuk
pembelajaran khususnya di perguruan tinggi di Indonesia semakin kondusfdengan diterbitkannya
Surat Keputusan Menteri Departemen Pendidikan Nasional (SK Mendiknas) tahun 2001,
Universitas Terbuka sebagai perguruan tinggi penyelenggara pendidikan jarak jauh (dual mode)
selalu mengembangkan media ini.

PENGERTIAN DAN MANFAAT E-LEARNING BERBASIS EDMODO

Perkembangan zaman tentunya membawa pengaruh/dampak besar terhadap perubahan-
perubahan yang terjadi dalam hal teknologi. Perkembangan teknologi informasi yang memiliki
kemampuan untuk mengolah, mengemas, menampilkan serta menyebarkan informasi, dewasa ini
berkembang sehingga mampu mengakomodasi pembelajaran Pembelajaran menjadi lebih
menarik dan memberikan pengondisian secara psikologis adaptif pada pembelajaran.Hal ini juga
menunjukkan bahwa pembelajaran itu tidak sulit meskipun dibatasi oleh ruang, waktu dan jarak
yang tidak mungkin jika dilakukan secara langsung.Melalui hal tersebutlah maka mulai
dimunculkannya konsep dari e-learning.

E-learning merupakan suatu istilah yang dapat kita temukan dalam dunia komputer dan
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internet. Kata e-learning terdiri atas 2 (dua) bagian yatu “e” yang berarti “elektronik™ dan
“learning” yang berarti “pembelajaran”. Jadi kata e learning adapat diartikan sebagai suatu sistem
pembelajaran yang menggunakan perangkat elektronik sebagai media pembelajarannya (Gartika
R. dan Rita R., 2013). Hamdani (2011) menjelaskan bahwa media pembelajaran adalah media
yang membawa pesan-pesan atau informasi yang bertujuan instruksional atau mengandung
maksud-maksud pengajaran. Hamdani juga menyebutkan bahwa menurut para pakar media
pembelajaran adalah alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran
yang terdiri atas buku, tape recorder, kaset, video camera, video recorder, film, slide (gambar),
foto, gambar, grafik, televisi, dan komputer.

Keberhasilan menggunakan media dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan hasil
belajar tergantung pada (1) isi pesan, (2) cara menjelaskan pesan, dan (3) karakteristik penerima
pesan (Sutjiono, 2005). Dengan demikian dalam pemilihan dan penggunaan sebuah media dalam
pembelajaran perlu memperhatikan faktor-faktor tersebut. Tidak berarti bahwa semakin canggih
media yang digunakan akan semakin tinggi hasil belajar yang akan didapat dalam suatu proses
pembelajaran.

Peneapan media pembelajaran melalui e learning khususnya berbasis edmodo
dalam sebuah proses atau kegiatan pembelajaran merupakan subuah inovasi yang mampu
mengatasi sikap pasif peserta didik. Menurut Arief S. Sadiman dkk., (2006), dengan penggunaan
media belajar yang tepat, sangat berguna untuk; a.menambah kegairahan dalam belajar, b.
Memungkinkan interaksi secara langsung, c. Memungkinkan peserta didik belajar secara mandiri.

Menyinggung berkenaan dengan edmode Menurut Balasubramanian &Jaykumar
(2014:416), edmodo adalah pembelajaran berbasis jejaring sosial yang aman dan gratis dalam
memudahkan guru untuk membuat dan mengelola kelas virtual sehingga siswa dapat terhubung
dengan teman sekelas dan guru kapan saja dan dimana saja. Edmodo dikembangkan oleh Nicolas
Borg and Jeff O'Hara sebagai platform pembelajaran untuk berkolaborasi dan terhubung antara
siswa dan guru dalam berbagi konten pendidikan, mengelola proyek atau tugas dan menangani
pemberitahuan setiap aktivitas (Nurita, 2013:141).

Gatot (dalam Singgih & Meini, 2013) mendefinisikan edmodo sebagai aplikasi edukasi
dengan platform media sosial dan cloud menyerupai facebook yang dapat digunakan dalam
pembelajaran.Dalam penggunaan edmodo bukan hanya dosen dan mahasiswa saja yang dapat
berinteraksi, tetapi para orang tua mahasiswa juga dapat memiliki akun untuk ikut berkomunikasi
dengan guru, agar dapat melihat perkembangan anaknya selama menjalani proses pembelajaran
(Sri & Ninik, 2013:106).

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran e-
learning berbasis edmodo merupakan salah satu media pembelajaran yang merupakan
perkembangan atau inovasi dari teknologi dan komunikasi yang memanfaatkan internet sebagai
penghubungnya. Tujuan penggunaan media edmodo dalam pembelajaran dapat dijelaskan sebagai
berikut : (1) Meningkatkan kualitas pembelajaran siswa. (2) Mengubah budaya mengajar guru.
(3)Mengubah belajar siswa yang pasif kepada budaya belajar aktif, sehingga terbentuk belajar
mandiri. (4) Memperluas kesempatan belajar bagi siswa. (5) Mengembangkan dan memperluas
produk dan layanan baru. (Hujair, 2013:240).

EFEKTIVITAS E-LEARNING BERBASIS EDMODO

Sebuah kegiatan pembelajaran dilakukan dengan tujuan mentransfer ilmu atau
pengetahuan dari pendidik ke peserta didik. Kesuksesan sebuah pembelajaran sangat bergantung
kepada kemampuan pendidik di dalam menyampaikan materi pembelajaran. Seiring dengan
perkembangan teknologi dan komunikasi sekarang ini maka seorang pendidik di dalam
menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didknya harus mengikuti perkembangan pula.
Sekarang ini anak-anak sudah tidak awam dengan hadirnya komputer, gadget serta internet. Maka
dari itu sebagai pendidik yang melek teknologi harus mampu memanfaatkan media-media
tersebut sebagai sarana dalam pembelajaran. Perkembangana atau inovasi yang ada berkaitan
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dengan teknologi tersebut yaitu hadirnya e-learning berbasis edmodo yang dapat digunakan
sebagai media pembelajaran yang dapat dimanfaatkan oleh pendidik sebagai perantara
pembelajarannya.

Ada 3 (tiga) hal penting sebagai persyaratan kegiatan belajar elektronik (e-learning),
yaitu: (a) kegiatan pembelajaran dilakukan melalui pemanfaatan jaringan (“jaringan™ dalam
uraian dibatasi pada penggunaan internet. Jariangan dapat saja mencakup LAN dan WAN).
(Website eLearners.com), (b) tersedianya dukungan layanan belajar yang dapat dimanfaatkan oleh
peserta belajar misalnya CD ROM, ataubahan cetak, dan (c) tersedianya dukungan layanan tutor
yang dapat membantu peserta belajar apabila mengalami kesulitan (Newsletter of ODLQC, 2001)
dalam http://edunetsmknlselo.blogspot.co.id/2013/06/e-learning-konsep-dan-strategi.html).

Memasuki era globalisasi (era digital) di abad XXI, sangat diperlukan suatu paradigma
baru dalam sistem pendidikan dunia, dalam rangka mencerdaskan sumber daya manusia. Oleh
UNESCO dengan merekomendasikan “empat pilar pembelajaran” untuk memasuki era globalisasi
atau era digital ini, bahwa program belajar hendaknya mampu memberikan kesadaran masyarakat
agar maf) dan mampu belajar (learning know or learning to learn). Bahan belajar yang dipilih
mampu memberikan suatu pekerjaan alternatif kepada peserta didik (learning to do)dan mampu
memberikan motivasi untuk belajar dalam era digital sekarang ini dan masa mendatang (learning
to be). Pembelajaran di era digital ini tidak cukup hanya suatu keterampilan untuk dirinya sendiri
melainkan tercakup didalamnya suatu keterampilan untuk hidup bermasyarakat, berbangsa
dengan suatu semangat kesamaan dan kesejajaran (learning to live together) (Anwar, 2004 ).

Strategi pembelajaran dalam bentuk digital ini, adalah merupakan suatu teknik dalam
membangun peserta didik agar nyaman dalam belajar, ditampilkannya suatu materi yang menarik
peserta didik maka akan muncul yang disebut “sugestology” dan “sugestopedia”, pada prinsipnya
bahwa sugesti akan mempengaruhi hasil belajar. Oleh Bobbi De Porter (2000), “sugestology”
juga diartikan sebagai “percepatan belajar” (accelerated learning), yang makssudnya
memungkinkan peserta didik untuk belajar dengan kecepatan yang mengesankan, dengan upaya
yang normal, dibarengi dengan kegembiraan, sehingga dapat menghasilkan suatu pengalaman
belajar yang efektif.

KESIMPULAN

Berdasarkan pada paparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa perkembangan
teknologi dan komunikasi merupakan bagian dari penrkembangan zaman khususnya di era digital
ini. Manusia khususnya anak tentunya tidak akan mampu dipisahkan dari perkembangan
teknologi yang ada. Suatu sekolah dimana menjadi tempat bagi anak atau peserta didik dalam
memperoleh pengetahuan juga harus mampu mengikuti perkembangan yang ada. Salah satu
bentunya yaitu dengan pemanfaatan media e-learning berbasis edmodo dalam sebuah
pembelajaran. Dengan adanya pemanfaatan media khususnya e-learning berbasis edmodo maka
secara tidak langsung mampu menciptakan peserta didik yang peka terhadap perkembangan
teknologi. Para praktisi pendidikan harus selalu mampu meningkatkan kualitas pendidikan salah
satunya dengan pemanfaatan media yang semakin canggih guna menciptakan sumber daya
manusia yang mampu bersaing di era digital ini.
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